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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Upaya Orang Tua dalam Mendidik Anak Penyandang Disabilitas di Desa 

Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

Sebagaimana dipaparkan dalam Bab sebelumnya, para orang tua dari 

anak penyandang disabilitas di Desa Sumberdadi telah melakukan beberapa 

upaya untuk mendidik anak mereka, yaitu mengasuh dan mendidik sendiri 

anak mereka yang menyandang disabilitas, memberikan bimbingan berupa 

pemahaman dan contoh untuk beraktifitas sehari-hari misalnya tata cara 

makan dengan baik, berbicara dengan baik, dan sopan santun, para orang tua 

menciptakan suasana hangat dengan komunikasi yang baik kepada anak 

penyandang disabilitas, sehingga menimbulkan rasa aman dan nyaman kepada 

anak, dan juga memberikan anak penyandang disabilitas kesempatan  

bersekolahkan di Sekolah Luar Biasa C Tulungagung. 

Menurut Muhammad Efendi (2005), Pengembangan pendekatan secara 

khusus, yang dapat dijadikan dasar dalam upaya orang tua mendidik anak 

penyandang disabilitas antara lain
106

 

1. Kasih sayang 

Kasih sayang pada dasarnya adalah menerima mereka sebagaimana 

adanya, dan mengupayakan agar mereka dapat menjalani kehidupan 

dengan lebih baik. 

2. Kesiapan 
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Untuk menerima suatu pelajaran tertentu diperlukan kesiapan. Khususnya 

kesiapan anak untuk mendapatkan pendidikan yang akan diajarkan oleh 

orangtua, terutama pengetahuan prasyarat, baik prasyarat pengetahuan 

mental dan fisik yang diperlukan untuk menunjang pendidikan berikutnya. 

3. Keperagaan 

Penggunaan alat peraga sebagai media, selain mempermudah orang tua 

dalam mendidik, juga dapat mempermudah anak dalam memahami materi 

yang diberikan oleh orang tua. Alat peraga yang digunakan sebaiknnya 

diupayakan menggunakan benda atau situasi aslinya, namun bila hal itu 

sulit dilakukan dapat menggunakan benda tiruan. 

Sebagaimana dipaparkan Bab 4 dalam memberikan pengasuhan dan 

pendidikan anak penyandang disabilitas di desa sumberdadi sudah sesuai 

dengan ketentuan yang dijelaskan sebelumnya. 

Para orang tua sebagai pembinaan sekaligus pendidik utama dan 

pertama dalam suatu kehidupan keluarga, sangat besar pengaruhnya, bahkan 

sangat menentukan tumbuh kembang bagi anak penyandang disabilitas. Oleh 

karena itu, baik buruknya dan tumbuh kembangnya anak ditentukan 

bagaimana upaya orang tua untuk mendidik anaknya dilingkungan keluarga, 

latihan dan pendidikan yang diberikan oleh orang tua, dimana anak yang 

sudah mendapatkan pengenalan, pengalaman dan pendidikan, seperti moral 

spiritual misalnya yang kuat dari orang tua akan dapat mengerjakan dengan 

mandiri tanpa bantuan orang tua. Yang paling terpenting dalam hal ini bahwa 

para orang tua semestinya mempunyai keyakinan dan kesabaran yang kuat 
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dalam membimbing, membina dan mendidik anak penyandang disabilitas 

sebagai upaya maksimal agar anak bisa mencapai cita-citanya di masa depan, 

adalah merupakan suatu amanah tugas dan kewajiban mulia menurut ajaran 

agama Islam. 

B. Tinjauan Fiqih Hadhanah Terhadap Upaya Orang Tua dalam Mendidik 

Anak Penyandang Disabilitas di Desa Sumberdadi Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

1. Mengajari anak-anak sopan santun 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari orang tua telah 

mendidik anak penyandang disabilitas seperti sopan santun  dengan cara 

menghormati  orang yang ada disekitarnya, berperilaku baik kepada 

temannya dengan maksud kelak anak  tersebut  bisa mengerti bagaimana 

menghargai orang yang ada di sekitarnya 

Dalam mengajari anak sopan santun tidak lepas dari peran orang 

tua, karena anak juga berhak mendapatkan pendidikan dari orang tua 

selain hak asuh anak. Hadhanah dalam mengajari anak sopan santun ini, 

sebenarnya menjadi peran bersama dalam status kehidupan keluarga 

(peran orang tua dalam keluarga) baik suami maupun istri.
107

 

Dalam perspektif Fiqih para ulama telah sepakat bahwa hadhanah 

mendidik dan mengajari sopan santun hukumnya wajib. Yang dimaksud 

hadhanah disini adalah kewajiban orang tua untuk mendidik dan mengajari 
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anak sopan santun dengajn sebaik-baiknya, pemeliharaan ini dapat 

mencakupi pendidikan yang menjadi kebutuhan pokok si anak. 

Para fuqaha mendefinisikan hadhanah yaitu melakukan pendidikan 

sopan santun kepada anak-anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun 

perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum mumayiz, mengajari 

sesuatu yang menjadikan kebaikan, menjaganya dari sesuatu yang 

menyakiti dan merusak, mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar 

mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan tanggung jawab.
108

 

Selain kewajiban orang tua memelihara, dan menjaganya dengan 

baik, disini juga sangat krusial mengenai kewajiban orang tua untuk 

mengajari anak sopan santun. Yang dimaksud dengan mengajari anak 

sopan santun adalah kewajiban orang tua untuk memberikan pendidikan 

dan pengajaran yang memungkinkan anak tersebut kelak bisa bersikap 

baik dan sopan kepada orang yang lebih tua atau ke masyarakat.
109

 

Hadhanah dalam hukum islam hukumnya adalah wajib karena pada 

prinsipnya dalam islam bahwa anak-anak mempunyai hak untuk 

dilindungi, baik keselamatan akidah maupun dirinya dari hal-hal yang 

menjerumuskan mereka kedalam neraka. Melihat kondisi anak yang begitu 

rentan akan bahaya bila tidak dilakukan pengasuhan, pengawasan, pemberi 

nafkah dan juga diselamatkan dari hal-hal yang dapat merusak mental 

maupun fisik anak. Sehingga pengasuhan anak menjadi wajib hukumnya 
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agar tidak membahayakan jasmani dan rohani anak.
110

 Dasar hukum 

hadhanah yaitu Q. S. An Nisa‟ ayat 9 yang berbunyi: 

مْ  هِ يْ لَ عَ وا  فُ ا خَ ا  فً ا عَ ضِ رِّيَّةً  ذُ مْ  هِ فِ لْ خَ نْ  مِ وا  ركَُ  َ ت وْ  لَ نَ  ي لَّذِ ا شَ  خْ يَ وَلْ

ا دً ي دِ سَ وْلًً   َ ق وا  ولُ قُ  َ ي وَلْ لَّوَ  ل ا وا  قُ ت َّ يَ لْ  َ  ف

artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
111

 

Hadhanah merupakan hak bagi anak-anak yang masih kecil 

karenanya ia membutuhkan pengawasan, penjagaan, pelaksanaan 

urusannya dan orang yang mendidiknya. Pendidikan yang paling penting 

ialah pendidikan anak kecil dalam pangkuan orang tuanya. Karena dengan 

pengawasan dan perlakuan mereka kepadanya secara baik akan dapat 

menumbuhkan jasmani dan akalnya, membersihkan jiwanya serta  

mempersiapkan diri anak menghadapi kehidupan di masa yang akan 

datang.
112

 

Sebagaimana dipaparkan dalam Bab 4, upaya orang tua dalam 

mengajarkan sopan santun kepada anak sudah sesuai dengan Fiqih 

hadhanah. 
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Para orang tua sangat serius dalam mengajarkan anak-anak penyandang 

disabilitas di desa sumberdadi dalam menerapkan nilai-nilai baik kepada 

anaknya. Berdasarkan hasil wawancara, ayah dan ibu kandung mereka 

semua telah melakukan pengasuhan yang sesuai dengan ketentuan Fiqih 

hadhanah. 

2. Mendaftarkan anak penyandang disabilitas disekolah 

Dalam proses pendidikan anak penyandang disabilitas, orang tua 

juga memberikan kesempatan anaknya untuk bersekolah di Sekolah Luar 

Biasa C Tulungagung. Pendidikan yang diberikan kepada anak 

penyandang disabilitas seperti belajar bahasa yang baik dan benar, 

berkomunikasi kesesama temannya, mengenal pengetahuan sosial dan 

belajar tentang pendidikan agama islam untuk memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama islam agar mampu menjalankan nilai-

nilai ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Fiqih hadhanah orang yang memegang hak asuh anak 

harus berusaha memberikan pendidikan dengan ketentuan orang tua wajib 

untuk memelihara dan mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya. 

Pemeliharaan ini mencakup masalah pendidikan dan segala sesuatu yang 

menjadi kebutuhan pokok anak.
113

 

Dari pengertian tersebut bahwa ketentuan hadhanah itu mencakup 

aspek-aspek: 

1. Pendidikan 
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2. Pencakupannya kebutuhan 

3. Usia (yaitu bahwa hadhanah itu diberikan kepada anak 

sammpai usia tertentu) 

Sehingga dimaksudkan dengan hadhanah adalah membekali anak 

secara material maupun spiritual, mental, maupun fisik agar anak mampu 

berdiri sendiri dalam menghadapi hidup dan kehiupan nanti bila ia dewasa. 

Upaya orang tua untuk mendaftarkan anaknya ke SLB merupakan 

suatu cara yang dilakukan termasuk dalam membekali materi, mental dan 

fisik secara terus menerus dari waktu kewaktu sebagai perwujudan rasa 

tanggung jawab orang tua terhadap anak. Selain itu dari pihak SLB juga 

harus mengetahui seutuhnya karakteristik yang dimiliki oleh anak. 

Peranan sekolahan begitu besar dalam membantu anak agar dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

Dalam memberikan program pelajaran pihak SLB juga 

mengembangkan kemandirian anak seperti mengajari anak makan sendiri 

mulai dengan memegang sendok, mengambil nasi dengan sendok, 

menyuap makanan kedalam mulut, minum menggunakan gelas dengan 

sendiri, mengajari anak sebelum makan harus berdoa terlebih dahulu yang 

dilakukan guru secara berulang-ulang. Didapatkan hasil anak mulai 

mampu melakukan sendiri meskipunmasih dengan bantuan guru. Pihak 

SLB merekomendesikan program pelajaran tersebut kepada orang tua 
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untuk mengerjakannya dirumah juga secara berulang-ulang agar anak bisa 

mandiri.
114

 

3.   Kecakapan Orang Tua Dalam Mendidk Anak Penyandang Disabilitas 

pemeliharaan atau pengasuhan anak itu berlaku antara dua unsur 

yang menjadi rukun dalam hukumnya, yaitu orang tua yang mengasuh 

yang disebut hadhin dan anak yang diasuh atau mahdhun. 

Keduanya harus memenuhi syarat yang ditentukan untuk wajib dan 

sahnya tugas pengasuhan itu. Dalam masa ikatan perkawinan ibu dan ayah 

secara bersama sama berkewajiban untuk memelihara anak hasil dari 

perkawinan itu.
115

 

Bagi seorang hadhin dan hadhinah yang menangani  dan 

memenuhi segala kebutuhan dan kepentingan anak kecil yang diasuhnya, 

wajib baginya memiliki syarat-syarat kecapakan tertentu. Jika syarat-

syarat tertentu ini tidak terpenuhi satu saja, maka gugurlah hak 

hadhanahnya sebagai seorang pengasuh. 

Adapun beberapa syarat-syarat tersebut antara lain: 

1. Dewasa (Baligh); orang yang belum dewasa tidak akan mampu 

melakukan tugas yang berat itu, oleh karenanya belum dikenal 

kewajiban dan tindakan yang dilakukannya itu belum dinyatakan 

memenuhi persyaratan. 
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Dalam wawancara langsung dengan orang tua mereka menjelaskan 

bahwa mereka bisa sampai dewasa menjaga dan mendidik anaknya 

yang memiliki kebutuhan khusus seperti memberi nafkah, melindungi 

anaknya, dan mencukupi kebutuhannya 

2. Berakal atau berfikir sehat; orang yang kurang akalnya seperti idiot 

(cacat mental) tidak mampu berbuat untuk dirinya sendiri dan dengan 

keadannya itu tentu tidak akan mampu berbuat untuk orang lain. 

Bukti orang tua dari anak tersebut berakal dan berfikir sehat yaitu 

mampu menjaga anak beserta keluarganya dengan baik, bisa 

membimbing anaknya dan mengajari hal hal yang baik kepada 

anaknya. 

3. Mampu mendidik; mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 

memelihara dan mendidik anak yang diasuh dan tidak terikat dengan 

suatu pekerjaan yang dapat mengakibatkan tugas hadhanah menjadi 

terlantar. 

Bukti orang tua yang mampu mendidik anaknya yaitu orang tua juga 

mengajari anaknya dari hal yang paling kecil supaya anaknya bisa 

mengerti dan bisa mandiri 

4. Amanah dan berbudi; seorang hadhanah wajib mencegah diri dari hal-

hal yang diharamkan dan tidak disukai agama. 

Dalam mendidik anak atau menjaga anak orang tua juga mengajari 

anaknya seperti memberi contoh kegiatan mana yang baik dan mana 



 

78 
 

yang tidak baik, menjelaskan kepada anak untuk selalu tolong 

menolong 

5. Bergama Islam; ini adalah pendapat yang dianut jumhur „ulama, 

karena tugas pengasuhan itu termasuk tugas pendidikan yang akan 

mengarahkan agama anak yang diasuh. Apabila mahdhun diasuh oleh 

orang non muslim dikhawatirkan anak yang diasuh akan jauh dari 

agamanya yaitu islam.
116

 

6. Merdeka; hendaklah seorang hadhinah bukan seorang budak belian 

karena sudah barang tentu ia lebih sibuk dengan tugas dari 

majikannya, yang dampaknya akan tidak punya banyak waktu dan 

kesempatan untuk mengurus anak asuh.
117

 

Ketentuan hadhanah tentang kewajiban orang tua menyebutkan 

bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik anak sebaik-baiknya 

sampai anak itu kawin atau berdiri sendiri.
118

 

Hak dan kewajiban orang  yang mendapatkan hak asuh anak antara 

lain: 

1. Kewajiban memberikan Nasab 

Secara etimologi nasab berarti hubungan, dalam hal ini adalah 

hubungan darah antara seorang anak dengan ayah dan ibunya karena 

sebab-sebab yang sah menurut syara‟, yakni jika sang anak dilahirkan 

atas dasar perkawinan dan dalam kandungan tertentu yang oleh syara‟ 
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diakui beabsahannya. Dengan demikian, setiap anak yang lahir 

langsung dinasabkan pada ayahnya agar lebih menguatkan perkawinan 

kedua orang tuanya.
119

 

2. Kewajiban memberikan susu 

Air susu ibu atau yang lebih dikenal dengan sebutan ASI adalah nutrisi 

terbaik untuk sang bayi. Air susu ibu merupakan makanan bayi yang 

paling sempurna, sebab tidak hanya kaya akan zat pertumbuhan, tetapi 

sekaligus berisi zat-zat penangkal atau melindungi berbagai macam 

penyakit. 

3. Kewajiban mengasuh 

Dimaksud dengan pemeliharaan disini dapat berupa pengawasan dan 

penjagaan terhadap keselamatan jasmani dan rohani anak dari segala 

macam bahaya yang mungkin dapat menimpanya agar tumbuh secara 

wajar. 

4. Kewajiban memberikan nafkah dan nutrisi yang baik 

Hak mendapatkan nafkah merupakan akibat dari nasab, yakni nasab 

seorang anak terhadap ayahnya menjadikan anak berhak mendapatkan 

nafkah dari ayahnya. 

5. Hak memperoleh pendidikan 

Selain hak memperoleh nafkah dan nutrisi yang baik, seorang anak 

yang dilahirkan juga berhak mendapatkan pendidikan, yakni perhatian 
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terhadap pendidikan dan pengajaran si anak agar kelak menjadi 

manusia yang berguna serta mempunyai kemampuan dan dedikasi 

hidup yang mampu dikembangkan di tengah-tengah masyarakat.
120

 

Sebagaimana dipaparkan dalam Bab 4 bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam mendidik anak penyandang disabilitas, orang tua 

harus sabar dalam memberikan bimbingan dan pendidikan dalam 

memberikan pendidikan yang baik diharapkan anak penyandang 

disabilitas bisa mandiri untuk melakukan kegiatan sehari-harinya tanpa 

meminta bantuan kepada orang tuanya. Perlindungan dan mengayomi, 

sebagai orang tua sudah menjadi kewajiban memberikan perlindungan, 

menciptakan suasana hangat dengan komunikasi yang baik kepada anak 

penyandang disabilitas, sehingga menimbulkan rasa aman dan nyaman 

kepada anak. 
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